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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Pada Bab ini akan menjelaskan mengenai teori-teoriyang relevan 

mengenaipenelitian ini, sertastudy literature, dokumen atau arsip yang 

mendukung, yang telahdilakukan sebagai pedoman pelaksanaan pra 

penelitian. 

2.1.1. Penelitian Terdahulu 

Tinjauan penelitian terdahulu merupakan salah satu referensi untuk 

melihat hasil karya ilmiah para peneliti terdahulu yang memiliki keterkaitan 

serta relevansi dengan penelitian yang dilakukan, tentunya dengan melihat 

hasil karya ilmiah yang memiliki pembahasan serta tinjauan yang sama. 

Dari beberapa penelitian terdahulu, peneliti memasukan tiga 

penelitian sebagai bahan reverensi. Hal ini dimaksudkan untuk memperkuat 

kajian pustaka berupa penelitian yang ada. Selain itu karena pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang menghargai 

berbagai perbedaan yang ada serta cara pandang mengenai objek-objek 

tertentu, sehingga meskipun terdapat kesamaan maupun perbedaan adalah 

suatu hal yang wajar dan dapat disinergikan untuk saling melengkapi. 

Setelah peneliti melakukan tinjauan pustaka penelitian terdahulu 

tentang Etnografi Komunikasi,berikut ini adalah penelitian mengenai 

Etnograi komunikasi : 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Aspek 

Peneliti 

Septian Restu 

Unggara 
Marcelyna 

Novi Diana 

Purwati 

Universitas Universitas 

Komputer 

Indonesia 

Universitas 

Komputer 

Indonesia 

Universitas 

Padjadjaran 

Bandung 

Judul Penelitian 

 

Aktivitas 

Komunikasi Ritual 

Dalam Upacara 

Hajat Sasih 

Kampung Naga 

Tasikmalaya (Studi 

Etnografi 

Komunikasi 

Mengenai 

Aktivitas 

Komunikasi Ritual 

Dalam Upacara 

Hajat Sasih 

Kampung Naga 

Tasikmalaya). 

Aktivitas 

Komunikasi dalam 

Upacara 

Pernikahan Adat 

Batak Toba (Studi 

Etnografi 

Komunikasi 

Mengenai Aktivitas 

Komunikasi Dalam 

Upacara 

Pernikahan Adat 

Batak Toba di Kota 

Bandung). 

Pesan nonverbal 

dalam upacara 

Adat Ngarot 

(Studi etnografi 

pada upacara adat 

Ngarot 

masyarakat desa 

Lela Kabupaten 

Indramayu) 

Jenis Penelitian 

 

Kualitatif Studi 

Etnografi 

Komunikasi 

Kualitatif Studi 

Etnografi 

Komunikasi 

Kualitatif Studi 

Etnografi 

Komunikasi 

Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui 

Situasi 

Komunikatif 

dalamUpacara 

Hajat Sasih 

Kampung Naga 

Tasikmalaya, 

Untuk mengetahui 

Peristiwa 

Komunikatif dalam 

Upacara Hajat 

Sasih Kampung 

Naga Tasikmalaya, 

Untuk mengetahui 

Tindakan 

Komunikatif dalam 

Untuk mengetahui 

Situasi 

Komunikatif dalam 

Upacara 

Pernikahan Adat 

Batak Toba, Untuk 

mengetahui 

Peristiwa 

Komunikatif dalam 

Upacara 

Pernikahan Adat 

Batak Toba, Untuk 

mengetahui 

Tindakan 

Komunikatif dalam 

Upacara 

Untuk 

mengetahui dan 

mengkaji symbol-

simbol yang 

terkandung dalam 

upacara adat 

Ngarot, pesan-

pesan apa saja 

yang terdapat 

dalam symbol-

simbol upacara 

adat Ngarot dan 

pemaknaan 

upacara adat 

Ngarot tersebut 

terhadap 
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Upacara Hajat 

Sasih Kampung 

Naga Tasikmalaya 

Pernikahan Adat 

Batak Toba 

kehidupan 

masyarakat 

Hasil Penelitian 

 

Situasi 

Komunikatif yang 

terdapat dalam 

upacara Hajat 

Sasih ini bersifat 

sakral, tempat 

pelaksanaannya 

yaitu Sungai 

Ciwulan, Bumi 

Ageung serta 

Hutan yang 

dikeramatkan. 

Peristiwa 

Komunikatif dalam 

upacara Hajat 

Sasih yaitu 

perayaan dalam 

bentuk ritual 

khusus yang di 

laksanakan satu 

tahun enam kali 

berdasarkan hari - 

hari besar Islam 

yang bermula dari 

kebiasaan nenek 

moyang mereka 

untuk 

menghormati 

leluhurnya, 

sedangkan 

Tindakan 

Komunikatif yang 

terdapat dalam 

upacara Hajat 

Sasih yaitu 

berbentuk perintah, 

pernyataan, per 

mohonan dan 

perilaku nonverbal 

 

Situasi 

Komunikatif yang 

terdapat dalam 

upacara pernikahan 

adat batak toba 

bersifat sakral, 

dimana dalam 

proses tersebut 

terdapat tahapan-

tahapan yang harus 

dilakukan. 

Peristiwa 

Komunikatif dalam 

upacara pernikahan 

adat batak toba 

yaitu dalam 

acaranya tersebut 

mempunyai makna 

tersendiri bagi 

mereka yaitu 

pertukaran 

maknamelalui 

simbol-

simbolantara kedua 

belah pihak 

mempelai, 

sedangkan 

Tindakan 

Komunikatif yang 

terdapat dalam 

upacara pernikahan 

adat batak toba 

yaitu berbentuk 

perintah, 

pernyataan, 

permohonan dan 

perilaku nonverbal 

 

Menunjukan 

bahwa pesan 

nonverbal yang 

ada pada upacara 

adat Ngarot 

antara lain 

terhadap symbol 

pada bunga, 

symbol pada 

pakaian, symbol 

pada aksesoris 

dan symbol 

perilaku. 

Sumber : Rangkuman Peneliti, 2014 
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2.1.2. Tinjauan Tentang Ilmu Komunikasi  

   Kehidupan manusia tidak luput dari sosialisasi karena manusia adalah 

mahluk sosial dan membahas Ilmu Komunikasi maka sangatlah makro 

didalamnya.Sebagaimana bukunya Onong Uchana Effendy dalam bukunya 

Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek ini menyatakan“Ilmu komunikasi 

sifatnya Interdisipliner atau multidisipliner. Ini disebabkan oleh objek 

material sama dengan ilmu lainnya terutama termasuk kedalam ilmu sosial

 dan ilmu kemasyarakatan”.(Effendy : 2004:3)  

   Untuk mengetahui lebih dalam dan jelas tentang Ilmu Komunikasi, 

diawali dengan pengertian dan asal kata dari kata ahli terkemuka. 

2.1.2.1. Pengertian Ilmu Komunikasi 

  Komunikasi adalah proses penyampaian pesan antara 

komunikator terhadap komunikan melalui saluran-saluran tertentu baik 

secara verbal maupun non verbal dan menghasilkan efek tertentu. 

Kata komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication 

berasal dari kata Latin communication, dan bersumber dari 

katacommunis yang berarti sama. Sama di sini maksudnya adalah sama 

makna. Istilah communis adalah istilah yang paling sering disebut 

sebagai asal-usul kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata 

Latin lainnya yang mirip.Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, 

suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama.(Mulyana, 2003:41) 
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Komunikasi yang efektif perlu ditekankan didalam berkomunikasi 

dengan orang lain. Yang terpenting adalah bagaimana supaya komunikan 

mengerti dan memahami apa yang disampaikan oleh komunikator. 

Menurut Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss dalam Psikologi Komunikasi 

(Rakhmat 2004;13) bahwa komunikasi yang efektif paling tidak 

menimbulkan lima hal, pengertian, kesenangan, pengaruh pada sikap, 

hubungan yang semakin baik, dan tindakan. 

 

2.1.2.2. Unsur-unsur Komunikasi 

  Komunikasi antarmanusia hanya bisa terjadi, jika ada seseorang 

yang menyampaikan pesan kepada orang lain tujuan tertentu, artinya 

komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung oleh adanya sumber, 

pesan, media, penerima, dan efek unsur-unsur ini bisa juga disebut 

komponen atau elemen komunikasi. 

1. Sumber, Semua peristiwa komunikasi akan melinatkan sumber 

sebagai pembuat atau pengirim ineormasi. Dalam komunikasi 

antarmanusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga 

dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi atau lembaga. 

(Mulyana, 2003:41) 

Komunikasi yang efektif perlu ditekankan didalam berkomunikasi 

dengan orang lain. Yang terpenting adalah bagaimana supaya 

komunikan mengerti dan memahami apa yang disampaikan oleh 

komunikator. Menurut Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss dalam 

Psikologi Komunikasi (Rakhmat 2004;13) bahwa komunikasi yang 
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efektif paling tidak menimbulkan lima hal, pengertian, kesenangan, 

pengaruh pada sikap,hubungan yang semakin baik, dan tindakan. 

Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau dalam bahasa 

Inggrisnya disebut source, sender, atau encoder. 

2. Pesan, Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah 

sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat 

disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media 

komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, 

informasi, nasihat atau propaganda. Dalam bahasa inggris pesan 

biasanya diterjemahkan dengan kata massage, content atau 

informasi (Hafied Cangara, 2008;22-24). 

3. Media, Media pada proses komunikasi adalah ”Alat yang digunakan 

untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima”. (Cangara, 

2008 : 25) Di dalam proses komunikasi media yang digunakan 

bermacam-macam, tergantung pada konteks komunikasi yang 

berlaku dalam proses komunikasi tersebut. 

4. Penerima, Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang 

dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih, bisa 

dalam bentuk kelempok, partai atau negara. Penerima biasa disebut 

dengan berbagai macam istilah, seperti khalayak, 

sasaran,komunikan,ataudalambahasa Inggrisdisebutaudience atau 

receiver. Dalam proses komunikasi telah dipahami bahwa 

keberadaan penerima adalah akibat karenaadanya sumber. Tidak 
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adanya penerima jika tidak ada sumber. Penerima adalah elemen 

penting dalam proses komunikasi, karena dialah yang menjadi 

sasaran dari komunikasi. Jika suatu pesan tidak diterima oleh 

penerima, akan menimbulkan berbagai macam masalah yang sering 

kali menuntut perubahan, apakah pada sumber, pesan, atau saluran. 

5. Pengaruh atau efek, Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa 

yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum 

dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini biisa terjadi pada 

pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang. Oleh karena itu, 

pengaruh bisa juga diartikan perubahan atau pengetahuan, sikap, dan 

tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan pesan. 

2.1.2.3. Komponen Komunikasi 

  Komunikasi itu sendiri memiliki komponen-komponen yang 

terdapat pada komunikasi. Dari pengertian komunikasi sebagaimana 

diutarakan diatas tampak adanya sejumlah komponen atau unsur yang 

dicakup, yang merupakan persyaratan terjadinya komunikasi Menurut 

Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Dinamika Komunikasi, 

komponen-komponen komunikasi tersebut terdiri komunikator (orang 

yang menyampaikan pesan), pesan (Pernyataan yang didukung oleh 

lambing), komunikan (Orang yang menerima pesan), media (sarana 

atau saluran yang mendukung pesan bilakomunikan jauh tempatnya atau 

banyak jumlahnya) dan efek (dampak sebagai pengaruh dari pesan). 

(Effendy, 2000:6) 
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2.1.2.4. Proses Komunikasi 

  Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian 

pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain 

(komunikan). 

  Menurut Onong Uchjana Effendy, Proses komunikasi dalam 

bukunya Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, proses komunikasi terbagi 

menjadi dua tahap, yakni : 

1. “Proses komunikasi secara primer, Proses ini adalah proses 

penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain 

dengan menggunakan lambang (simbol) sebagai media. Lambang 

sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, 

isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung 

mampu “menerjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator 

kepada komunikan. 

2. Proses komunikasi secara sekunder, adalah proses penyampaian 

pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat 

atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai 

media pertama. Seseorang menggunakan media kedua dalam 

melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya 

berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, 

telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan banyak 

lagi media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.” 

(Effendy, 2004: 11&16). 
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2.1.2.5. Karakteristik Komunikasi 

Proses penyampaian pesan atau komunikasi memiliki karateristik 

tersendiri, menurut Sasa Djuarsa Sendjaja dalam bukunya diperoleh 

gambaran bahwa pengertian komunikasi memiliki karakterisitik 

komunikasi, yaitu: 

1. Komunikasi adalah suatu proses, Artinya bahwa komunikasi 

merupakan serangkaian tindak atau peristiwa yang terjadi secara 

berurutan (ada tahapan atau sekuensi) serta berkaitan sama 

lainnya dalam kurun waktu tertentu 

2. Komunikasi dalam upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan, 

Komunikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar, 

disengaja serta sesuai dengan tujuan atau keinginan dari 

pelakunya. 

3. Komunikasi menurut adanya partisipasi dan kerja sama dari para 

pelaku yang terlibat, Kegiatan komunikasi akan berlangsung baik, 

apabila pihak- pihak yang berkomunikasi (dua orang atau lebih) 

sama-sama ikut terlibat dan sama-sama mempunyai perhatian 

yang sama terhadap topik pesan yang dikomunikasikan. 

4. Komunikasi bersifat simbolis, Dimana komunikasi pada dasarnya 

merupakan tindak yang dilakukan dengan menggunakan 

lambang-lambang. 

5. Komunikasi bersifat transaksional, Pada dasarnya menuntut dua 

tindak: memberi dan menerima. Dua tindak tersebut tentunya pula 
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dilakukan secara seimbang atau proporsional oleh masing-

masing, pelaku yang terlibat dalam komunikasi. 

6. Komunikasi menembus faktor ruang dan waktu, maksudnya 

bahwa para peserta atau pelaku yang terlibat dalam komunikasi 

tidak harus hadir pada waktu serta tempat yang sama. (Sendjaja, 

1993: 9-11) 

2.1.2.6. Fungsi Komunikasi 

Begitu pentingnya komunikasi dalam hidup manusia, sehingga 

komunikasi itu sendiri memiliki fungsi-fungsi dalam kehidupan 

manusia.William Gorden dalam buku Dedi Mulyana 2007 hal: 5-3 

mengemukakan empat fungsi komunikasi yaitu : 

1. Komunikasi Sosial Fungsi komunikasi sebagai komunikasi social 

setidaknya mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk 

membangun konsepdiri kita, aktualisasi diri, untuk kelangsungan 

hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan 

ketegangan antara lain lewat komunikasi yang bersifat menghibur 

dan memupuk hubungan dengan orang lain.Orang yang tidak pernah 

berkomunikasi dengan manusia dipastikan dia akan tersesat, karena 

ia tidak dapat berkesempatan menata dirinya dalam suatu lingkungan 

sosial.  

 Komunikasilah yang memungkinkan individu membangun 

suatu kerangka rujukan dan menggunakannya sebagai panduan untuk 

menafsirkan apapun yang ia hadapi.Tanpa melibatkan diri dalam 
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komunikasi, seseorang tidak akan tahu bagaimana makan, minum, 

berbicara sebagai manusia dan memperlakukan manusia lain secara 

beradab, Karena cara-cara berperilaku tersebut didapat dari 

pengasuhan keluarga dan pergaulan dengan orang lain yang intinya 

adalah komunikasi.Implisit dalam fungsi komunikasi sosial ini 

adalah fungsi komunikasi kultural.  

 Para ilmuwan sosial mengakui bahwa budaya dan 

komunikasi itu ibarat dua sisi mata uang yang mempunyai hubungan 

timbal balik.Budaya menjadi bagian dari komunikasi dan 

komunikasi turut menentukan, memelihara, mengembangkan dan 

mewariskan budaya. 

2. Komunikasi Ekspresif Komunikasi ekspresif tidak otomatis 

bertujuan mempengaruhi orang lain, namun dapat dilakukan sejauh 

komunikasi tersebut menjadi instrument untuk menyampaikan 

perasaan-perasaan (emosi) seseorang. Perasaan-perasaan tersebut 

terutama dikomunikasikan melalui pesan-pesan nonverbal. Perasaan 

sayang, peduli, simpati, rindu, sedih, takut, marah, prihatin, benci 

dapat disampaikan melalui bahasa nonverbal. Emosi juga dapat 

diungkapkan lewat bentuk-bentuk seni, puisi, novel, musik, tarian 

atau lukisan. Ada banyak cara untuk mengungkapkan perasaan atau 

emosi yang ada dalam diri kita, namun semua itu tidak bisa lepas 

dari yang namanya komunikasi. 
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3. Komunikasi Ritual  

Erat kaitannya dengan komunikasi ekspresif adalah komunikasi 

ritual,yang biasanya dilakukan secara kolektif. Suatu komunitas 

sering melakukan upacara-upacara berlainan sepanjang tahun dan 

sepanjang hidup, yang disebut para antropolog sebagai rites of 

passage, mulai dari upacara kelahiran, sunatan, ulang tahun, 

pertunangan (melamar, tukar cincin), siraman, pernikahan (ijab 

qabul, sungkem, sawer dan sebagainya) hingga upacara kematian. 

Dalam acara- acara itu orang mengucapkan kata-kata atau 

menampilkan perilaku-perilaku tertentu yang bersifat simbolik dan 

sarat akan makna. Komunikasi ritual juga kadang-kadang bersifat 

mistik dan mungkin sulit dipahami oleh orang-orang di luar 

komunitas tersebut. Namun hingga kapanpun tampaknya ritual akan 

tetap menjadi kebutuhan manusia, meskipun bentuknya berubah-

ubah, demi pemenuhan jati diri sebagai individu, sebagai anggota 

komunitas sosial dan sebagai salah satu unsur dari alam semesta. 

4. Komunikasi Instrumental Komunikasi instrumental mempunyai 

beberapa tujuan umum yakni menginformasikan, mengajar, 

mendorong, mengubah sikap dan keyakinan, dan mengubah perilaku 

atau menggerakkan tindak, dan juga untuk menghibur. Bila 

disimpulkan, maka kesemua tujuan tersebut disebut membujuk 

(bersifat persuasif). 
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 Komunikasi yang berfungsi memberitahukan atau 

menerangkan mengandung muatan persuasif dalam arti bahwa 

pembicara menginginkan pendengarnya mempercayai bahwa fakta 

atau informasi yang disampaikannya akurat dan layak untuk 

diketahui.Sebagai instrument, komunikasi tidak hanya digunakan 

untuk menciptakan dan membangun hubungan, namun juga untuk 

menghancurkan hubungan tersebut. Studi komunikasi membuat kita 

peka terhadap berbagai strategi yang dapat kita gunakan dalam 

komunikasi kita untuk bekerja lebih baik dengan orang lain demi 

keuntungan bersama. 

Komunikasi juga berfungsi sebagai instrument untuk mencapai 

tujuan- tujuan pribadi dan pekerjaan, baik tujuan jangka pendek 

ataupun tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendek misalnya 

untuk memperoleh pujian, menumbuhkan kesan yang baik, 

memperoleh simpati, empati, keuntungan materil, ekonomi dan 

politik yang antara lain dapat diraih lewat pengelolaan kesan, yakni 

taktik verbal dan nonverbal. 

Sementara itu tujuan jangka panjang dapat diraih lewat keahlian 

komunikasi, misalnya keahlian berpidato, berunding, berbahasa asing 

ataupun keahlian menulis.Itu menunjukkan bahwa kemampuan 

berkomunikasi berperan penting mengantarkan seseorang ke puncak 

karirnya. 
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2.1.2.7. Tujuan Komunikasi 

  Kegiatan atau upaya komunikasi yang dilakukan tentunya 

mempunyai tujuan tertentu.Tujuan yang dimaksud disini menunjuk pada 

suatu hasil atau akibat yang diinginkan oleh pelaku komunikasi. Effendy 

dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, tujuan komunikasi 

adalah : 

1. Perubahan sikap (Attitude Change) 

2. Perubahan Pendapat (Opinion Change) 

3. Perubahan Perilaku (Behavior Change) 

4. Perubahan Sosial (Sosial Change). (Effendy, 2004:8) 

 

2.1.2.8. Komunikasi Verbal 

Dalam upacara adat, pesan verbal merupakan pesan yang lebih 

mudah dimengerti oleh khalayaknya.Pesan Verbal sendiri adalah suatu 

pesan yang disampaikan dengan menggunakan kata-kata yang 

dilancarkan secara lisan maupun tulisan.Tubbs (1998:8) mengemukakan 

bahwa pesan verbal adalah semua jenis komunikasi lisan yang 

menggunakan satu kata atau lebih.Selanjutnya Tubbs mengemukakan 

bahwa pesan verbal terbagi atas dua kategori yakni (1) Pesan verbal 

disengaja dan (2) pesan verbal tidak disengaja. 

Pesan verbal yang disengaja adalah usaha-usaha yang dilakukan 

secara sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara lisan. Pesan 

verbal yang tidak disengaja adalah sesuatu yang kita katakan tanpa 

bermaksud mengatakan hal tersebut.Salah satu hal yang penting dalam 
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pesan verbal adalah lambang bahasa.Konsep ini perlu dipahami agar 

dapat mendukung secara positif aktivitas yang dilakukan seseorang. 

Liliweri (1994:2) mengatakan bahwa bahasa merupakan medium 

atau sarana bagi manusia yang berpikir dan berkata tentang suatu 

gagasan sehingga dikatakan bahwa pengetahuan itu adalah bahasa.Bagi 

manusia bahasa merupakan faktor utama yang menghasilkan persepsi, 

pendapat dan pengetahuan. 

Rakhmat (2001:269) mendefinisikan bahasa secara fungsional 

dan formal.Definisi fungsional melihat bahasa dari fungsinya, sehinggga 

bahasa diartikan sebagai “alat yang dimiliki bersama untuk 

mengungkapkan gagasan” karena bahasa hanya dapat dipahami bila ada 

kesepakatan antara anggota - anggota kelompok sosial untuk 

menggunakannya.Definisi formal menyatakan bahasa sebagai semua 

kalimat yang terbayangkan yang dapat dibuat menurut peraturan tata 

bahasa.Setiap bahasa mempunyai peraturan bagaimana kata- kata harus 

disusun dan dirangkai supaya memberikan makna. 

 

2.1.2.9.  Komunikasi Non Verbal 

Didalam upacara adat, akan banyak ditemui adegan-adegan yang 

mengandung pesan tertentu tanpa adanya kata-kata atau ucapan. Tubbs 

(1996:9) mengemukakan bahwa pesan nonverbal adalah semua pesan 

yang kita sampaikan tanpa kata-kata atau selain dari kata yang kita 

pergunakan.Dalam kaitannya dengan bahasa, pesan-pesan nonverbal  
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masih dipergunakan karena dalam praktiknya antara pesan verbal dan 

nonverbal dapat berlangsung secara serentak atau simultan. 

Pesan merupakan salah satu unsur dalam komunikasi. Menurut 

Knapp (1997:177-178) komunikasi nonverbal ada enam fungsi utama, 

yaitu : 

1. Untuk menekankan. Komunikasi nonverbal digunakan untuk   

menekankan atau menonjolkan beberapa bagian dari pesan verbal. 

2. Untuk melengkapi. Komunikasi nonverbal digunakan untuk 

memperkaya pesan verbal. 

3. Untuk menunjukkan kontradiksi. Pesan nonverbal digunakan untuk 

menolak pesan verbal, atau memberikan makna lain terhadap pesan 

nonverbal. 

4. Untuk mengatur. Komunikasi nonverbal digunakan untuk 

mengendalikan atau mengisyaratkan keinginan komunikator untuk 

mengatur pesan verbal. 

5. Untuk mengulangi. Pesan ini digunakan untuk mengulangi kembali 

gagasan yang sudah dikemukakan secara verbal. 

Adapun, menurut DeVito (1997:187-216) 

“Komunikasi nonverbal dapat berupa gerakan tubuh, gerakan 

wajah, gerakan mata, komunikasi ruang kewilayahan, 

komunikasi sentuhan, parabahasa dan waktu.Seorang 

komunikator dituntut kemampuannya dalam mengendalikan 

komunikasi nonverbal yang diamati adalah gerakan tubuh 

(gerakan tangan, anggukan kepala dan bergegas), gerakan wajah 

(tersenyum, cemberut, kontak mata) dan parabahasa (suara 

lembut, merendahkan suara dan menaikan suara). 
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2.1.3   Tinjauan Tentang Aktivitas Komunikasi 

   Sebagai makhluk sosial kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan 

dari aktivitas komunikasi, karena komunikasi merupakan bagian yang penting 

dalam kehidupan sosial manusia atau masyarakat. Dalam pengertiannya 

Aktivitas komunikasi adalah aktivitas rutin serta otomatis dilakukan, 

sehingga kita tidak pernah mempelajarinya secara khusus, seperti bagaimana 

menulis ataupun membaca secara cepat dan efektif ataupun berbicara secara 

efektif . 

“Adapun pengertian Aktivitas Komunikasi menurut Hymes dalam 

buku Engkus Kuswarno adalah aktivitas yang khas atau kompleks, 

yang didalamnya terdapat peristiwa-peristiwa khas komunikasi yang 

melibatkan tindak-tindak komunikasi tertentu dan dalam konteks yang 

tertentu pula” (Kuswarno, 2008:42). 

 

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis aktivitas komunikasi, perlu 

menangani unit-unit deskrit aktivitas komunikasi yang memiliki batasan-

batasan yang bisa diketahui. 

Unit-unit analisis yang dikemukakan oleh Dell Hymes (1972), antara 

lain : 

1. Situasi Komunikatif, merupakan konteks terjadinya komunikasi. 

Contohnya, gereja,pengadilan, pesta, lelang, kereta api, atau kelas 

disekolahnya. Situasi bisa tetap sama walaupun lokasinya berubah, 

seperti dalam kereta, bus, atau mobil, atau bisa berubah dalam lokasi 

yang sama apabila aktifitas-aktifitas yang berbeda berlangsung di 

tempat itu pada saat yang berbeda. Situasi yang sama bisa 

mempertahankan konfigurasi umum yang konsisten pada aktifitas 
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yang sama di dalam komunikasi yang terjadi, meskipun terdapat 

diversitas dalam interaksi yang terjadi disana. 

2. Peristiwa Komunikatif, merupakan unit dasar untuk tujuan 

deskriptif. Sebuah peristiwa tertentu didefinisikan sebagai keseluruhan 

perangkat komponen yang utuh, yang dimulai dengan tujuan umum 

komunikasi, topik umum yang sama, dan melibatkan partisipan yang 

sama, yang secara umum menggunakan varietas bahasa yang sama 

untuk interaksi, dalam seting yang sama. Sebuah peristiwa berakhir 

apabila terdapat perubahan dalam partisipan utama, misalnya 

perubahan posisi duduk atau suasana hening. Analisis peristiwa 

komunikatif dimulai dengan deskripsi komponen-komponen penting, 

yaitu : 

a. Genre, atau tipe peristiwa (misalnya, lelucon, cerita, ceramah, 

salam, percakapan). 

b. Topik, atau fokus referensi.  

c. Tujuan atau fungsi, peristiwa secara umum dan dalam bentuk 

tujuan interaksi partisipan secara individual. 

d. Setting, termasuk lokasi, waktu, musim, dan aspek fisik situasi itu 

(misalnya, besarnya ruang, tata letak perabot).  

e. Partisipan, termasuk usianya, jenis kelamin, etnik, status sosial, 

atau kategori lain yang relevan, dan hubungannya satu sama lain. 
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f. Bentuk Pesan, termasuk saluran vokal dan nonvokal, dan hakekat 

kode yang digunakan (misalnya, bahasa yang mana, dan varietas 

yang mana).  

g. Isi pesan, mencakup apa yang dikomunikasikan, termasuk level 

konotatif dan refenesi denotatif atau makna. 

h. Urutan tindakakan, atau urutan tindak komunikatif atau tindak 

tutur, termasuk alih giliran atau fenomena percakapan.  

i. Kaidah interaksi, atau properti apakah yang harus 

diobservasikan. 

j. Norma-norma interpretasi, termasuk pengetahuan umum, 

kebiasaan kebudayaan, nilai yang dianut, tabu-tabu yang harus 

dihindari, dan sebagainya. 

3. Tindakan Komunikatif, yaitu fungsi interaksi tunggal, seperti 

peryataan, permohonan, perintah, ataupun perilaku non verbal 

(Kuswarno, 2008:41-43) 

2.1.4 Unsur-unsur Etnografi Komunikasi 

Etnografi komunikasi adalah salah satu dari sekian metode penelitian 

bidang komunikasi yang beranjak dari paradigma interpretative atau 

konstruktivis. Metode ini mengkhususkan diri pada kajian mengenai pola 

komunikasi yang digunakan oleh manusia dalam suatu masyarakat 

tutur.Sebagai sebuah metode yang relatif „baru‟ di Indonesia, metode 

penelitian etnografi ini sebenarnya sudah diperkenalkan jauh-jauh hari, 

tepatnya pada tahun 1962 oleh penggagas awalnya yakni Dell Hymes. Konon, 
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pendekatan ini lahir sebagai kritik dari ilmu linguistik yang lebih menekankan 

pada segi fisik bahasanya saja. 

“Definisi etnografi komunikasi secara sederhananya adalah 

pengkajian peranan bahasa dalam perilaku komunikasi suatu 

masyarakat, yaitu cara- cara bagaimana bahasa dipergunakan dalam 

masyarakat yang berbeda- beda kebudayannya”. (Koentjaraningrat, 

dalam Kuswarno, 2008:11) 

 

Etnografi komunikasi (ethnography of communication) juga bisa 

dikatakan salah satu cabang dari Antropologi, lebih khusus lagi adalah 

turunan dari Etnografi Berbahasa ( ethnography of speaking). Dalam artikel 

pertamanya,memperkenalkanethnography of speaking ini sebagai pendekatan 

baru yang memfokuskan dirinya pada pola perilaku komunikasi sebagai salah 

satu komponen penting dalam system kebudayaan dan pola ini berfungsi di 

antara konteks kebudayaan yang holistic dan berhubungan dengan pola 

komponen system yang lain( Muriel, 1986). 

Dalam perkembangannya, rupanya Hymes lebih condong pada istilah 

etnografi komunikasi karenanya menurutnya, yang jadi kerangka acuan dan 

„ditempati‟ bahasa dalam suatu kebudayaan adalah pada „komunikasi‟nya 

danbukan pada „bahasanya‟. Bahasa hidup dalam komunikasi, bahasa tidak 

akan mempunyai makna jika tidak dikomunikasikan. 

Menurut sejarah lahirnya, maka etnografi komunikasi tentu saja tidak 

bisa berdiri sendiri. Ia membutuhkan dukungan ilmu-ilmu lain di antaranya 

adalah sosiologi karena nantinya akan berkenaan dengan analisis 

interaksional dan persoalan identitas peran; ia juga memerlukan kehadiran 

antropologi karena dalam tataran tertentu bersentuhan dengan kebiasaan 



29 

 

masyarakat dalam menggunakan bahasa dan filosofi yang 

melatarbelakanginya; dan tentu saja tidak bisa melupakan disiplin 

sosiolinguistik karena melalui ilmu ini kita bisa mengetahui bagaimana 

penggunaan bahasa dalam interaksi sosial. Kini etnografi komunikasi telah 

menjelma menjadi disiplin ilmu baru yang mencoba untuk merestrukturisasi 

perilaku komunikasi dan kaidah-kaidah di dalamnya, dalam kehidupan sosial 

yang sebenarnya. 

 2.1.4.1.Unsur-unsur Kebudayaan 

Kemampuan manusia dalam membangun tradisi budaya, 

menciptakan pemahaman tentang realita yang di ungkapkan secara 

simbolik, dan mewariskannya kepada generasi penerusnya, sangat 

tergantung pada bahasa. Bahasa menjadi unsur pertama sebuah 

kebudayaan, karena bahasa akan menentukan bagaimana masyarakat 

penggunanya mengaktegorikan pengalamannya. Kluckhohn menyatakan 

dalam buku Koentjaraningrat: 

“1996 perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang 

diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya, 

berupa perilaku dan benda- benda yang bersifat nyata, misalnya 

pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, 

religi, seni, dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk 

membantu manusia dalammelangsungkan kehidupan 

bermasyarakat”(Koentjaraningrat:1996. 80-81). 

Orang yang mengalami kebudayaan yang berbeda melakukan 

pengalaman sistem komunikatif yang berbeda, yaitu bukan saja kondisi 

Komunikatif alamiah yang sama yang memiliki kebiasaan berbeda. 
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2.1.5. Tinjuan tentang Upacara Adat 

Berbicara upacara adat tentunya tidak terlepas dari sebuah bentuk 

kebudayaan atau juga adat istiadat yang sering dilakukan oleh suatu 

kumpulan masyarakat di suatu daerah tertentu yang memeliki suatu suatu adat 

istiadat yang harus dapat di pertahankan secara turun-temurun, karena dapat 

dikatakan bahwa kebudayaan atau istiadat yang dimilki oleh suatu masyarakat 

di daerah teetentu merupakan sebuah warisan dari para leluhur yang harus 

dipertankan sampai seterusnya. 

Pengertian upacara adat itu sendiri adalah suatu bentuk kegitaan yang 

berhubungan dengan kebudayaan atau adat-istiadat yang sering dilakukan 

oleh suatu anggota masyarakat yang ada di daerah tertentu, dapat dikatakan 

juga merupakan sebuah tradisi yang selalu dilakukan secara turun-temurun 

atau juga merupakan warisan kebudayan dari para leluhur yang harus dapat 

dipertahankan, dan juga merupakan kebiasaan yang sering dilakukan oleh 

kelompok masyarakat tertentu yang ada disuatu daerah, yang memiliki aturan, 

dam nilai yang sangat sakral yang harus dijunjung dan apabila melanggarnya 

dengan sendirinya akan mendapat sanksi. Upacara Adat Bau Nyale juga 

termasuk kedalam suatu ritual kebudayaan.“Ritual adalah serangkaian 

kegiatan stereotip yang melibatkan gerak-gerik, kata-kata, dan benda-benda 

yang digelar di suatu tempat dan dirancang untuk mempengaruhi kekuatan 

alam demi kepentingan dan tujuan pelakunya. 

Upacara adalah serangkaian tindakan atau perbuatan yang terikat pada 

aturan tertentu berdasarkan adat istiadat, agama, dan kepercayaan.Jenis 
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upacara dalam kehidupan masyarakat, antara lain, upacara penguburan, 

upacara perkawinan, dan upacara pengukuhan kepala suku.Upacara adat 

adalah suatu upacara yang dilakukan secara turun-temurun yang berlaku di 

suatu daerah. Dengan demikian, setiap daerah memiliki upacara adat sendiri-

sendiri, seperti upacara perkawinan, upacara labuhan, upacara camas pusaka 

dan sebagainya. Upacara adat yang dilakukan di daerah, sebenar- nya juga 

tidak lepas dari unsur sejarah. 

Upacara adat adalah salah satu cara menelusuri jejak sejarah 

masyarakat Indonesia pada masa praksara dapat kita jumpai pada upacara-

upacara adat. Pada bahasan kali ini kita akan membahas tentang pengertian 

upacara adat dan juga contoh-contoh upacara adat yang ada di Indonesia yang 

merupakan warisan nenek moyang kita 

2.1.6.   Tinjauan Tentang Interaksi Simbolik 

Menurut teoritisi interaksi simbolik yang di kutip dari buku Dr. Deddy 

Mulyana, M.A yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif adalah 

Kehidupan sosial pada dasarnya adalah interaksi manusia dengan 

menggunakan simbol- simbol. Mereka tertarik pada cara manusia 

menggunakan simbol-simbol yang mempresentasikan apa yang mereka 

maksudkan untuk berkomunikasi dengan sesamanya dan juga pengaruh yang 

ditimbulkan penafsiran atas simbol-simbol ini terhadap perilaku pihak-pihak 

yang terlibat dalam interaksi sosial.   

Interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri khas 

manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna. Proses 
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sosial dalam kehidupan kelompok menciptakan dan menegakkan aturan-

aturan, bukan aturan-aturan yang menciptakan dan menegakkan kehidupan 

kelompok. Dalam konteks ini makna dikonstruksikan dalam proses interaksi 

dan proses tersebut bukannlah suatu medium netral yang memungkinkan 

kekuatan sosial perannya, melainkan justru merupakan substansi sebenarnya 

dari organisasi sosial dan kekutan sosial. 

Bagi penganut interaksi simbolik, masyarakat adalah proses interaksi 

simbolik dan pandangan ini memungkinkan mereka menghindari problem – 

problem strukturalisme dan idealisme dan mengemudikan jalan tengah 

diantara kedua pandangan tersebut. Simbol-simbol yang meliputi makna dan 

nilai tidaklah berlangsung dalam satuan-satuan kecil yang terisolasi, 

melainkan terkadang dalam satuan besar dan kompleks. 

Menurut teoritisi interaksi simbolik, kehidupan sosial pada dasarnya 

adalah interaksi manusia dengan menggunakan simbol-simbol.Mereka 

berpandangan bahwa prilaku manusia pada dasarnya produk dari interpretasi 

mereka atas dunia disekeliling mereka. Perilaku dipilih sebagai hal yang 

layak dilakukan berdasarkan cara individu mendefinisikan sesuatu yang ada. 

Secara ringkas interaksi simbolik didasarkan pada premis-premis berikut: 

1. Individu merespon suatu situasi simbolik. Mereka merespon 

lingkungan, termasuk objek fisik (benda) dan objek sosial (perilaku 

manusia) berdasarkan makna yang dikandung komponen-komponen 

lingkungan tersebut bagi mereka. Ketika mereka mengahadapi suatu 

situasi, respon mereka tidak bersifat mekanis. Tidak pula ditentukan 
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oleh faktor-faktor eksternal. Respon mereka bergantung pada 

bagaimana mereka mendefinisikan situasi yang dihadapi dalam 

interaksi sosial. Jadi individulah yang dipandang aktif untuk 

menentukan lingkungan mereka sendiri. 

2. Makna adalah produk interaksi sosial, karena itu makna tidak melekat 

pada objek, melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan bahasa. 

Negosiasi itu dimungkinkan karena manusia mampu menamai segala 

sesuatu, bukan hanya objek fisik, tindak atau peristiwa (bahkan tanpa 

kehadiran objek fisik, tindak atau peristiwa itu), namun juga gagasan 

yang abstrak. 

3. Makna yang di interpretasikan individu dapat berubah dari waktu ke 

waktu, sejalan dengan perubahan situasi yang ditemukan dalam 

interaksi sosial. Perubahan interpretasi dimungkinkan karena individu 

dapat melakukan proses mental, yakni berkomunikasi dengan dirinya 

sendiri. Manusia membayangkan atau merencanakan apa yang akan 

mereka lakukaan. (Mulyana, 2008: 71-72). 

Adapun menurut Blummer dalam buku Engkus Kuswarno interkasi 

simbolik mengacu pada tiga premis utama, yaitu: 

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang 

ada pada sesuatu pada mereka. 

2. Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan oleh 

orang lain. Dan, 
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3. Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses ineteraksi sosial 

sedang berlangsung. (Kuswarno, 2008:22). 

Keunikan dan dinamika simbol dalam proses interaksi sosial menuntut 

manusia harus lebih kritis, peka, aktif dan kreatif dalam menginterpretasikan 

simbol-simbol yang muncul dalam interaksi sosial, penafsiran yang tepat atas 

simbol tersebut turut menentukan arah perkembangan manusia dan 

lingkungan, sebaliknya, penafsiran yang keliru atas simbol dapat menjadi 

petaka bagi hidup manusia dan lingkungannya. interaksi simbolik dan 

pemusatan simbolis (Symbolic Convergence). 

Interaksi simbolik juga menurut Blumer menunjuk kepada sifat khas 

dari interaksi antar manusia, interaksi yang terjadi antar individu tersebut 

berkembang melalui simbol-simbol yang mereka ciptakan.Berdasarkan pra 

penelitian Interaksi simbolik yang ada pada upacara Bau Nyale di Lomok 

Tengah, Nusa Tenggara Barat.terdapat bahasa verbal dan non verbal yang 

memiliki makna tertentu dari tradisi budaya lokal. 

2.1.6.1.Simbol 

Simbol merupakan hasil kreasi manusia dan sekaligus 

menunjukkan tinggi kualitas budaya manusia dalam berkomunikasi 

dengan sesamanya.Simbol dapat dinyatakan dalam bentuk bahasa lisan 

atau tertulis (verbal) maupun melalui isyarat-isyarat tertentu (nonverbal). 

Simbol membawa pernyataan dan diberi arti oleh penerima, karena itu 

memberi arti terhadap simbol yang dipakai dalam berkomunikasi 

bukanlah hal yang mudah, melainkan suatu persoalan yang cukup rumit. 
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Proses pemberian makna terhadap simbol-simbol yang digunakan 

dalam berkomunikasi, selain dipengaruhi faktor budaya, juga faktor 

psikologis, terutama pada saat pesan di decode oleh penerima. Sebuah 

pesan yang disampaikan dengan simbol yang sama, bisa saja berbeda arti 

bilamana individu yang menerima pesan itu berbeda dalam kerangka 

berpikir dan kerangka pengalaman. 

 

2.2. Kerangka Pemikiran. 

Etnografi komunikasi memandang perilaku komunikasi sebagai perilaku 

yang lahir dari integrasi tiga keterampilan yang dimiliki setiap individu sebagai 

makhluk sosial, ketiga keterampilan itu terdiri dari keterampilan bahasa, 

keterampilan komunikasi, dan keterampilan budaya. Bahasa hidup dalam 

komunikasi, bahasa tidak akan mempunyai makna jika tidak dikomunikasikan. 

Pada etnografi komunikasi terdapat pemaknaan terhadap simbol-simbol yang 

disampaikan secara verbal maupun nonverbal, sehingga menimbulkan sebuah 

interaksi yang didalamnya terdapat simbol- simbol yang memiliki makna tertentu. 

Interaksi simbolik pertama kali dikemukakan oleh George Herbert Mead, 

yang kemudian dimodifikasi oleh Blumer untuk tujuan tertentu.interaksi simbolik 

dalam pembahasannya menunjuk kepada sifat khas dari interaksi antar manusia 

dalam masyarakat dan hubungan masyarakat dengan individu, interaksi yang 

terjadi antar individu tersebut berkembang melalui simbol-simbol yang mereka 

ciptakan. 
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Pemusatan simbolis yang terbangun dalam proses tersebut kemudian 

menyediakan semacam makna, emosi, dan motif untuk bertindak bagi orang- 

orang atau kumpulan orang yang terlibat didalamnya. Dalam kaitan ini Bormann 

mengatakan bahwa manusia adalah symbol-users yang berarti manusia 

menggunakan simbol dalam komunikasi secara umum dalam storytelling 

(dongeng). Lewat simbol-simbol inilah manusia salingmempertemukan pikiran 

mereka. Hal ini juga serupa dengan etnografi komunikasi yang melibatkan 

keduanya, dan didalamnya juga dijelaskan adanya suatu aktivitas komunikasi 

dimana terdapat aktivitas yang khas dan kompleks, serta didalamnya terdapat 

peristiwa-peristiwa khas komunikasi yang melibatkan tindak-tindak komunikasi 

tertentu dan dalam konteks komunikasi yang tertentu pula, sehingga proses 

komunikasi disini menghasilkan peristiwa-peristiwa yang khas dan berulang. 

Untuk medeskripsikan dan menganalisis aktivitas komunikasi, maka 

memerlukan sebuah unit-unit diskrit aktivitas komunikasi tersebut, yaitu dengan 

mengetahui situasi komunikatifmerupakan konteks terjadinya komunikasi, Situasi 

yang sama bisa mempertahankan konfigurasi umum yang konsisten pada aktivitas 

yang sama dalam komunikasi yang terjadi, meskipun terdapat perbedaan dalam 

jenis interaksi yang terjadi disana, peristiwa komunikatif merupakan keseluruhan 

perangkat komponen yang utuh yang dimulai dengan tujuan umum komunikasi, 

topik umum yang sama, dan melibatkan partisipan yang secara umum 

menggunakan varietas bahasa yang sama, mempertahankan tone yang sama, dan 

kaidah-kaidah yang sama untuk interaksi, dalam setting yang sama, dan tindakan  
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komunikatif ialah fungsi interaksi tunggal, seperti peryataan, permohonan, 

perintah, ataupun perilaku non verbal. 

Gambar 2.1 

Alur Kerangka Pemikiran 

 

                                                           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UPACARA ADAT 

ETNOGRAFI KOMUNIKASI 

Budaya - Bahasa - Komunikasi 

 

Aktivitas Komunikasi 

Aktivitas khas yang komplek. 

(hymes dalam Kuswarno, 

2008:41) 

SITUASI 

KOMUNIKATIF 

Kontek terjadinya 

komunikasi 

INTERAKSI SIMBOLIK 

Pertukaran pesan yang menggunakan 

simbol yang memiliki makna-makna 

tertentu. (Blummer dalam Kuswarno, 

2008:22) 

PERISTIWA 

KOMUNIKATIF 

Unit dasar untuk tujuan 

deskriftif/ termasuk 

komponen komunikasi 

TINDAKAN 

KOMUNIKATIF 

Fungsi intraksi 

tunggal 

Sumber : Data Peneliti, 2014 
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Keterangan : 

Penelitian ini mengangkat tema Aktivitas Komunikasi Pada Upacara Adat 

Bau Nyale Di Pulau Lombok Nusa Tenggara Barat. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan tradisi etnografi komunikasi, 

dimana tradisi etnografi komunikasi merupakan penggabungan dari tiga cabang 

ilmu yaitu: bahasa, komunikasi, dan kebudayaan, karena setiap masyarakat 

memiliki sistem komunikasi sendiri-sendiri, maka dengan sendirinya demi 

kelangsungan hidupnya, setiap masyarakat dapat membentuk kebudayaannya. 

Menurut Prof. Drs. Engkus dalam buku Etnografi Bahasa menjadi inti dari 

komunikasi sekaligus sebagai pembuka realitas bagi manusia. Kemudian dengan 

komunikasi manusia membentuk masyarakat dan kebudayaannya. Sehingga 

bahasa secara tidak langsung turut membentuk kebudayaan pada manusia. 

Kebudayaan mencakup semua hal yang dimiliki bersama oleh suatu 

masyarakat.Suatu kebudayaan mengandung semua pola-pola kebiasaaan suatu 

masyarakatnya. Kebudayaan sangat berarti banyak bagi masyarakat dan individu 

di dalamnya, karena kebudayaan tersebut mengajarkan manusia untuk hidup 

selaras dengan alam, sekaligus memberikan tuntutan untuk berinteraksi dengan 

sesamanya. 

Kaitan antara bahasa, komunikasi dan kebudayaan yaitu dimana bahasa 

hidup dalam komunikasi untuk menciptakan budaya, kemudian budaya itu sendiri 

yang pada akhirnya akan menentukan sistem komunikasi. Secara konseptual dapat 

dicontohkan dalam masyarakat adat Suku Sasak Lombok yaitu Upacara Bau 

Nyale. 
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Seperti yang telah dijelaskkan pada bagian tinjauan tentang aktivitas 

komunikasi sebelumnya, maka pengertian Situasi Komunikatif merupakan setting 

umum, setting diartikan sebagai ukuran ruang dan waktu sekaligus penataannya. 

Ukuran ruang atau penataan sesuatu ruangan diperlukan agar suatu peristiwa 

dapat terjadi. 

Peristiwa komunikatif merupakan unit dasar dari tujuan deskriptif. Suatu 

peristiwa tertentu diartikan sebagai seluruh unit komponen yang utuh. Dimulai 

dari tujuan umum komunikasi, topik umum yang sama, partisipan yang sama, 

varietas bahasa umum yang sama, tone yang sama, kaidah-kaidah yang sama 

untuk melakukan interaksi dalam setting yang sama. Secara konseptual 

berdasarkan pra penelitian prosesi upacara adat Bau Nyale di pulau Lombok. 

Tindakan Komunikatif berupa tindakan verbal dan non verbal bisa 

diprediksi mencakup seruan, pujian, syukur, dan perintah yang termasuk dalam 

prosesi Bau Nyale. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori intraksi 

sombolik sebagai teori pendukung. Teori interaksi sombolik membantu penelitian 

untuk memahami dan menjelaskan bagaimana Aktivitas Komunikasi Upacara 

Adat Bau Nyale di Lombok Tengah. 

 


